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RINGKASAN

Adidya Imam Wicak Sono (22001032014) Efisiensi Alokatif Dan Faktor Yang
Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Jagung Di Desa Soritatanga, Kecamatan
Pekat Kabupaten Dompu. Dosen Pembimbing 1. Ibu Lia Rohmatul Maula, SP.,
MP., 2. Bapak Arief Joko Saputro, SP., MP.

Jagung adalah komoditas penting di sektor pertanian Indonesia, dengan peran
signifikan dalam konsumsi pangan, pakan ternak, dan bahan baku industri. Kebutuhan
jagung untuk konsumsi meningkat sekitar 1,65% per tahun, sedangkan untuk pakan
ternak dan industri naik 2,31% per tahun. Pada tahun 2023, luas panen jagung
diperkirakan mencapai 2,49 juta hektar, turun 10,03% dari 2022 (2,76 juta hektar),
dengan produksi diprediksi mencapai 14,46 juta ton, turun 12,50% dari tahun
sebelumnya (16,53 juta ton). Penurunan ini dipengaruhi oleh penurunan produktivitas,
meskipun meningkat pada tahun 2022, masih lebih rendah dibandingkan tahun 2020.
Kecamatan Pekat di Kabupaten Dompu dikenal sebagai daerah potensial penghasil
jagung, dengan luas panen 49.892 hektar pada tahun 2022. Meskipun terdapat
penurunan produksi, pemerintah berupaya meningkatkan hasil melalui intensifikasi
dan perluasan lahan serta penggunaan bibit unggul. 1.)Untuk menguji efisiensi alokatif
penggunaan faktor-faktor produksi pada usahatani jagung di Desa soritatanga,
Kecamatan Pekat Kabupaten Dompu. 2.) Untuk menganalisis faktor-faktor yang
berpengaruh pada pendapatan usahatani jagung di Desa soritatanga, Kecamatan Pekat
Kabupaten Dompu.

Pendekatan deskriptif kuantitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan karakteristik objek secara detail melalui pengumpulan dan analisis
data kuantitatif. Dalam konteks penelitian ini, fokusnya adalah pada efisiensi usahatani
dan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan jagung di Desa Soritatanga,
Kecamatan Pekat, Kabupaten Dompu. Data yang dikumpulkan mencakup informasi
mengenai produksi dan pendapatan jagung.Penelitian dilaksanakan dari tanggal 15
Januari hingga 20 April, dengan pengambilan sampel petani menggunakan teknik
simple random sampling dari kelompok tani di Desa Soritatanga. Dari total populasi
600 petani, sebanyak 45 petani dipilih sebagai sampel. Metode analisis data yang
digunakan meliputi analisis efisiensi produksi dan analisis pendapatan. Untuk analisis
efisiensi produksi, digunakan model regresi linier berganda dengan fungsi Cobb-
Douglas yang ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma, serta dilakukan uji asumsi
klasik seperti normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Uji
hipotesis dilakukan melalui uji simultan (Uji F) dan uji parsial (Uji t) untuk
menentukan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, serta koefisien
determinasi (R?*) untuk mengukur variasi yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen. Analisis efisiensi alokatif dilakukan dengan membandingkan nilai produk
marginal dengan harga input untuk menilai efisiensi penggunaan faktor produksi.
Selain itu, analisis pendapatan menggunakan model regresi untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani jagung, dengan
mempertimbangkan variabel seperti biaya pupuk, biaya tenaga kerja, biaya traktor,
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pengalaman, jumlah keluarga, dan usia. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan
wawasan yang mendalam tentang pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap
produksi dan pendapatan petani jagung di daerah penelitian.

Hasil penelitian ini efisiensi alokatif penggunaan bibit, pupuk NPK, dan pupuk
urea dalam usahatani jagung di Desa Mangge Nae, Penggunaann Bibit, Pupuk NPK
dan pupuk urea tidak efisien, hal ini dari tiga signifikan produksi usahatani jagung itu
masih ada yang lebih dari 1 dan kurang dari 1) dan terdapat nilai koefisien yang positif
dan negatif yang dimana bibit, pupuk urea koefisiennya positif sedangankan pupuk
NPK koefisiennya negatif. 2) Faktor yang berpengaruh positif terhadap pendapatan
usahatani jagung yaitu biaya pupuk urea, tenaga kerja, dan jumlah keluarga sedangkan
faktor yang berpengaruh negatif pada pendapatan usahatani jagung adalah biaya tractor
dan yang tidak berpengaruh terhadap pendapatan usahatani biaya pupuk NPK,
pengalaman dan usia.

Peneliti ini menyarankan 1) Peningkatan pendapatan juga dapat dilakukan
dengan menekan biaya atas pengadaan faktor-faktor produksi. Salah satu cara untuk
menekan biaya adalah dengan membeli faktor-faktor produksi dalam jumlah besar
secara bersama- sama dengan petani lain di daerah penelitian sehingga petani akan
mendapatkan harga input yang lebih murah dan dapat menghemat biaya
transportasinya. 2) Pada penelitian ini variabel benih, pupuk, umur, dan pengalaman
berusahatani belum dapat disimpulkan pengaruhnya terhadap produksi, dan variabel
biaya tetap belum dapat disimpulkan pengaruhnya terhadap pendapatan usahataninya.
Oleh sebab itu, diperlukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan sampel yang
lebih besar dan data yang lebih bervariasi.
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PENDAHULUAN

1.1 Laatar Belakang

Jagung merupakan salah satu komoditi tanaman pangan yang penting dan
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mengambil peran dalam pembangunan sektor pertanian. Prospek usahatani

tanaman jagung cukup cerah bila dikelola secara intensif dan komersial berpola
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agribisnis. Jagung merupakan salah satu tanaman pangan penyuplai karbohidrat
tubuh yang paling penting setelah padi di Indonesia. Jagung bahkan dijadikan
sebagai makanan pokok selain beras atau bahkan dijadikan sebagai campuran
beras. Selain digunakan sebagai bahan makanan pokok, komoditas jagung dapat
dikonsumsi oleh masyarakat dalam berbagai bentuk olahan, tidak hanya sebagai
pangan pokok tetapi juga sebagai lauk-pauk, makanan selingan, bahan baku
industri pakan ternak, industri makanan, industri biofuel dan industri lainnya
Menurut Kementerian Pertanian (2018), kebutuhan jagung di Indonesia untuk
konsumsi meningkat sekitar 1,65 persen per tahun sedangkan untuk kebutuhan
pakan ternak dan bahan baku industri naik sekitar 2,31 persen per tahun.
Peningkatan jumlah permintaan terhadap jagung inilah yang menjadikan tanaman
ini memiliki prospek bisnis yang cerah dalam rangka meningkatkan pendapatan
dan kesejahteraan petani, sebagai sumber pendapatan negara, perluasan
kesempatan kerja dan usaha peningkatan ketahanan pangan, pelestarian lingkungan
penghematan devisa negara untuk menekan import dan penganekaragaman pangan
(diversifikasi).

Usahatani jagung merupakan salah satu sektor pertanian yang penting di
Indonesia. Tingkat efisiensi usahatani jagung dipengaruhi oleh faktor-faktor
produksi, sosial ekonomi, dan variabel ekonomi. Faktor produksi yang
mempengaruhi efisiensi usahatani jagung antara lain tenaga kerja, benih, dan
pestisida. Faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi efisiensi usahatani jagung

antara lain umur petani, pendidikan, lama menekuni usahatani, dan luas lahan.

ak Cipta Milik UNISMA
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Variabel ekonomi yang mempengaruhi efisiensi usahatani jagung adalah harga
output.

Jagung merupakan salah satu komoditas yang banyak dibudidayakan oleh
petani setelah padi. Produksi jagung nasional menunjukkan peningkatan luas tanam
dan produksi jagung yang signifikan. Menurut Kementan (2023) Luas panen
jagung pipilan (angka sementara) Januari hingga Desember 2023 diperkirakan
sebesar 2,49 juta hektare, mengalami penurunan sebesar 0,28 juta hektare atau
10,03 persen dibanding tahun 2022 yang sebesar 2,76 juta hektare. Puncak panen
jagung pipilan 2023 sama dengan tahun 2022 yaitu terjadi di bulan Februari,
dengan luas panen sebesar 0,25 juta hektar. Namun, puncak panen jagung pada
Februari 2023 relatif lebih rendah 48,68 ribu hektar (16,20 persen) dibandingkan
Februari 2022.

Tabel 1.Produksi Jagung (Ton), Produktifitas, dan Luas panen Nasional
Tahun 2018 — 2022
Tahun Produksi (Ton) Luas Panen (Ha) Produktivitas

(Ku/Ha)
2020 129.289.408 233.786.628 55,3
2021 1.341.492.172 232.805.975 57,62
2022 1.652.727.261 27.643.662 59,79
2023 1.446.060.132 248.719.057 58,14

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Nusa Tenggara Barat (NTB) (2023)

Berdasar Pada Tabel 1. Hasil KSA jagung memperlihatkan produksi jagung
nasional menunjukkan tren peningkatan pada tahun 2021-2022, salah satunya
didorong peningkatan luas panen dan produktivitas,Namun tahun 2023 ini
produksi jagung 14% diperkirakan mencapai 14,46 juta ton atau mengalami
penurunan sebesar 2,07 juta ton atau 12,50% dibandingkan tahun 2022. Tidak
luput dari itu Saat ini, Provinsi NTB ditetapkan sebagai salah satu lumbung pangan
nasional yang akan menopang kebutuhan pangan di Indonesia. Selain berperan

dalam ketahanan pangan nasional, sektor pertanian Provinsi NTB juga turut
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menopang perekonomian daerah di mana sektor ini menjadi penyedia tenaga kerja
terbesar di NTB.

Pemerintah Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) menetapkan jagung sebagai
program unggulan pembangunan daerah, hal ini merupakan langkah tepat karena
selain memiliki potensi daerah (potensi lahan), tanaman jagung merupakan
tanaman yang cukup mudah untuk dibudidayakan, disamping tidak terlalu
membutuhkan banyak air, aman dari serangan hama dan penyakit. Hal yang tidak
kalah penting adalah, jagung memiliki peran yang cukup besar dalam
perekonomian nasional dengan berkembangnya industri pangan yang ditunjang
oleh teknologi budidaya dan varietas unggul (Dinas PertanianTanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi NTB, 2022).

Provinsi NTB adalah salah satu provinsi yang berada di Indonesia dengan
sektor pertanian sebagai mata pencaharian mayoritas penduduknya. Komoditi
subsektor hortikultura yang dihasilkan di Provinsi NTB antara lain bawang merah,
cabai, Jagung, tomat dan lain-lainnya. Dari berbagai macam komoditas
hortikultura tersebut, Jagung merupakan salah satu produk unggulan di Provinsi
NTB yaitu dengan luas Panen 333.876 ha dan produksi 2.318.432 kuintal pada
tahun 2022 (NTB dalam angka, 2022). Data penyebaran usahatani Jagung di
Provinsi Nusa Tenggara Barat dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Produksi Jagung Di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) Tahun 2019-

2022 (Ton/Ha)
Tahun Prodoksi (Ton) Luas Panen (Ha) Hasil/Hektar
(Ku/Ha)
2019 2.374.425 353.455 67,18
2020 1.726.580 282.893 61,03
2021 1.811.121 288.768 62,72
2022 2.318.432 333.876 69,44

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Nusa Tenggara Barat (NTB) (2022)

Menurut data Badan Pusat Statistik (2022) bahwa produksi jagung pada
tahun 2019 sebesar 2.374.425 ton. Pada tahun 2020 produksi jagung mengalami
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penurunan yang sangat drastis yaitu sebanyak 1.726.580 ton turun 647.845 ton
dari tahun 2020. Pada tahun 2021 kembali mengalami peningkata yaitu 1.811.121
ton meningkat ton dari tahun 2021. Selanjutnya produksi pada tahun 2022 sebesar
2.318.432 ton, mengalami peningkatan sebesar 507.311 ton dari tahun 2022. Hal
ini menyebabkan produktivitas petani jagung mengalami fluktuasi setiap tahun dan
berdasarkan data terakhir pada tahun 2023 produktivitas jagung mengalami
penurunan.

Tabel 3. Produksi Jagung Di Kabupaten Dompu Tahun 2020-2022 (Ton/Ha)

Total Produksi Per Tahun

Tahun Total Produksi %

2020 819.986 37.79
2021 609.347 28.08
2022 740.775 34.14

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Dompu(2022)

Berdasarkan pada Tabel 3 . dia atas menunjukan Produktivitas Jagung
mengalami penurunan di tahun 2021 dan pada tahun 2022 meningkat tetapi
dibandingkan dengan 2020 itu sangat jauh yang dimana produktivitas pada saat
2020 mencapai 819.986 Ton , sedangkan produktivitas pada tahun 2021 hanya
mencapai 609.347 Ton dan meningkat menjadi 740.775 Ton pada tahun 2022.
Produksi Jagung di Kabupaten Dompu mengalami fluktuasi setiap tahun dan
berdasarkan data terakhir pada tahun 2023 produktivitas jagung mengalami
penurunan.Peluang peningkatan produksi jagung di daerah ini masih terbuka
dengan memanfaatkan inovasi teknologi yang dihasilkan Badan Litbang Pertanian
yang menerapkan sistem pengelolaan tanaman terpadu (PTT), sehingga produksi
jagung dapat ditingkatkan.

Desa soritatanga, Kecamatan Pekat Kabupaten Dompu merupakan salah satu
daerah potensial penghasil jagung di Kabupaten Dompu. Kecamatan Pekat
memiliki potensi usahatani jagung untuk dikembangkan, hal ini dapat dilihat pada
daerah penghasil jagung dengan luas panen yang dominan di Kabupaten Dompu

pada tahun 2022 terdapat di beberapa kecamatan, yakni di Kecamatan Dompu



sebesar 20.153 hektar, woja 6.423 hektar, dan Pekat 49.892 hektar. Desa yang
memiliki potensi pertanian di Kecamatan pekat adalah Desa Soritatanga (BPS,
2022).

Proses produksi yang meliputi kegiatan pengolahan, penanaman,

pemeliharaan, panen serta pasca panen membutuhkan biaya tertentu untuk

REPOSITORY

melakukan semua kegiatan produksi tersebut. Sebagaimana diketahui bahwa

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

dalam usahatani, tujuan yang ingin dicapai adalah tingkat pendapatan yang tinggi
dan penggunaan input yang efektif dan efisien. Dikatakan efektif bila petani dalam
mengalokasikan input produksi dapat menghasilkan output yang maksimal pada
tingkat pengeluaran biaya tertentu dan efisien bila dapat meminimalisasi biaya
input yang dikeluarkan untuk mencapai target produksi tertentu yang telah
ditetapkan (Soekartawi, 2016). Kondisi usahatani yang menghasilkan keuntungan
yang maksimal diharapkan dapat menjaga petani jagung untuk terus melanjutkan
usahataninya.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, pengembangan
usahatani jagung di desa soritatanga Kecematan pekat terutama lebih difokuskan
pada kemampuan petani dalam meningkatkan produktivitas jagung dengan
harapan meningkatkan keuntungan yang maksimal. Perolehan keuntungan
maksimal berhubungan erat dengan penggunaan input produksi yang digunakan
oleh petani agar menghasilkan produksi yang optimal serta mencapai efisiensi
alokatif input produksi usahatani jagung yang merupakan salah satu komponen
dalam efisiensi ekonomi. Maka dari itu, penting untuk dilakukan penelitian
mengenai analisis efisiensi alokatif dengan tujuan petani pada daerah penelitian
mampu mengalokasikan input produksi secara efisien untuk meningkatkan hasil

produksi sehingga pendapatan petani akan meningkat.

1.2 Rumusan Masalah
Produksi Jagung di Kabupaten Dompu mengalami penurunan setiap tahun
dan berdasarkan data terakhir pada tahun 2023 produktivitas jagung mengalami
penurunan.Peluang peningkatan produksi jagung di daerah ini masih terbuka

ak Cipta Milik UNISMA
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dengan memanfaatkan inovasi teknologi yang dihasilkan Badan Litbang Pertanian
yang menerapkan sistem pengelolaan tanaman terpadu (PTT), sehingga produksi
jagung dapat ditingkatkan. Kecamatan Pekat memiliki potensi usahatani jagung
untuk dikembangkan, hal ini dapat dilihat pada daerah penghasil jagung dengan
luas panen yang dominan di Kabupaten Dompu pada tahun 2022 terdapat di
beberapa kecamatan, yakni di Kecamatan Dompu seluas 20.153 hektar, woja 6.423
hektar, dan Pekat 49.892 hektar. Desa yang memiliki potensi pertanian di
Kecamatan pekat adalah Desa soritatanga.
Berdasarkan permasalahan diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana tingkat efisiensi alokatif produksi usahatani jagung yang dicapai
oleh petani di Desa soritatanga, Kecamatan Pekat Kabupaten Dompu?
2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani jagung di Desa
soritatanga, Kecamatan Pekat Kabupaten Dompu?
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis efisiensi alokatif pada usahatani jagung di Desa
soritatanga, Kecamatan Pekat Kabupaten Dompu.
2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh pada pendapatan
usahatani jagung di Desa soritatanga, Kecamatan Pekat Kabupaten
Dompu.
1.3.2 Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan diatas, maka kegunaan dari hasil penelitian adalah sebagai
berikut :
1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
dan informasi bagi berbagai pihak khususnya bagi Dinas Perkebunan dan

Dinas Hortikultura sebagai tolak ukur untuk meningkatkan pertanian dan
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menjadi suatu gambaran mengenai efisiensi produksi usahatani jagung di
Desa soritatanga, Kecamatan Pekat Kabupaten Dompu.
2. Sebagai bahan pustaka bagi pembaca dan peneliti lain untuk melakukan

penelitian.

1.4 Batasan Penelitian

penelitian ini membahas efisiensi alokatif usahatani dan faktor yang

mempengaruhi pendapatan sehingga dapat meningkatkan efisiensi alokatif

produksi usahatani dan pendapatan petani secara maksimal. Responden atau

sampel dalam penelitian adalah petani jagung Desa soritatanga, Kecamatan Pekat

Kabupaten Dompu.

1.5 Manfaat Dan Output Penelitian
1.5.1 Manfaat Penelitian

1.

Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi berupa pengetahuan dalam
ilmu pertanian khusunya agribisnis dan dapat dijadikan sebagai refrensi oleh
peneliti dalam melakukan penelitian selanjutnya.

Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kegiatan
membantu petani untuk memahami sejauh mana mereka memanfaatkan faktor
produksi secara efisien, mengidentifikasi area-area di mana efisiensi dapat
ditingkatkan, dan menyediakan informasi yang berguna bagi pengambil
keputusan terkait perencanaan produksi dan alokasi sumber daya dan
memperhatikan penggunaan faktor produksi untuk mendapatkan hasil yang
optimal.

Kebijakan (Government)

Penelitian ini secara empiris dapat membantu dalam bidang pertanian untuk
memahami faktor prngaruh pendapatan jagung. Berdasarkan manfaat kebijakan

tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga
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bagi para petani dan pemangku kepentingan terkait mengenai cara

meningkatkan produktivitas dan efisiensi usahatani mereka.

1.5.2 Output Penelitian
Output penelitian ini berupa artikel ilmiah yang akan diterbitkan pada

jurnal ilmiah Jurnal Sosial Ekonomi Agribisnis (seagri) .
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BABV

KESIMPULAN & SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisi data yang dilakukan dan pembahasan yang telah

dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

Penggunaann Bibit, Pupuk NPK dan pupuk urea tidak efisien, hal ini dari tiga
signifikan produksi usahatani jagung itu masih ada yang lebih dari 1 dan
kurang dari 1 . dan terdapat nilai koefisien yang positif dan negatif yang dimana
bibit, pupuk urea koefisiennya positif sedangankan pupuk NPK koefisiennya
negatif.

Faktor yang berpengaruh positif terhadap pendapatan usahatani jagung yaitu
biaya pupuk urea, tenaga kerja, dan jumlah keluarga sedangkan faktor yang
berpengaruh negatif pada pendapatan usahatani jagung adalah biaya tractor dan
yang tidak berpengaruh terhadap pendapatan usahatani biaya pupuk NPK,

pengalaman dan usia.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka saran yang dapat diberikan

berdasarkan hasil penelitian ini adalah:

1.

3.

Disarankan agar petani menyesuaikan penggunaan benih dan mengurangi
penggunaan pupuk NPK, dan menambah penggunaan pupuk urea. Penyesuaian
ini diharapkan dapat meningkatkan hasil produksi dan pendapatan petani jagung
secara signifikan. Selain itu, penting untuk melakukan analisis tanah secara
berkala agar petani dapat menyesuaikan jenis dan jumlah pupuk yang
digunakan berdasarkan kebutuhan tanaman tertentu.

Petani disarankan untuk lebih fokus pada penggunaan biaya pupuk urea yang
dapat meningkatkan pendapatan secara signifikan, sementara penggunaan biaya
pupuk NPK harus lebih bijak untuk mengurangi biaya. Selain itu, perhatian
terhadap biaya tenaga kerja dan dukungan teknologi bagi petani yang lebih tua
sangat penting untuk meningkatkan produktivitas dalam usaha tani.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti memperluas cakupan
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studi dengan melibatkan beberapa lokasi yang berbeda untuk mendapatkan data
yang lebih representatif mengenai efisiensi penggunaan bibit dan pupuk dalam
menanam jagung. Selain itu, penggunaan metode analisis, seperti analisis
regresi atau model ekonometrika, dapat memberikan wawasan yang lebih

mendalam tentang hubungan antara input dan outpu
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